BAB IV

DESKRIPSI DATA KEGIATAN DAN ANALISIS PENDIDIKAN KARAKTER DI
PANTI ASUHAN AL HIKMAH POLAMAN MIJEN SEMARANG

A. Deskrpsi Data Kegiatan di Panti Asuhan Al Hikmah

Panti Asuhan Al Hikmah merupakan lembaga sosialjuigea lembaga
pendidikan yang mengadopsi sistem pondok pesamsadai, dimana pola
pembelajarannya melalui pengajian kitab yang dileaa guna menambah
keilmuan mereka dalam bidang agah®elain itu kegiatan-kegiatan di Panti
Asuhan seperti solat berjama’ah, latiduitobah,latihan rebana, tadarras-
qur'an, ziarah kubur, giroah/seni membaalaqur’an, kerja bakti, olah raga,
dan ketrampilan/pengembangaskill juga menunjang dalam proses
Pendidikan. Pendidikan di Panti Asuhan Al Hikmahadamkan melalui
ASKES (amalan, sikap dan keseharian), berupa pangdjiab dan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karaktetrisgang cerdas, kreatif
dan berakhlakul karimah.
1. Pengajian Kitab

Pengajian kitab kuning di Panti Asuhan Al Hikmalakisanakan
pada hari senin sampai dengan jum’at, sedangkah ké&ng di ajarkan di
Panti Asuhan Al Hikmah diantarany&gidatul Awwam Syifaul Jinan
Alala, Fasolatan Durorul Bayyan Safinah Talimul Muta’allim,
Tuhfatul Atfal, Khulasoh, Tangkihul Khaul, RisalaMahidah, Tagqrib,
Nahwu, SorofdanAkhlakul Baniif Dalam hal ini peneliti memperoleh
data melalui keikutsertaan pengajian kitab yangpuglPengajian Kitab
Alala, Tukhfatul Atfal, Ta'limul Muta’allim, darFasolatan.

Pengajian kitaAlala, kitab yang berisi mengenai syarat mencari
ilmu atau akhlak. Kitab ini merupakan petikan déaiiab Ta’limul
Muta’allim. Pengajian ini dilaksanakan pada hari kamis jan@@@an
selesai pada jam 21.00. Pengajian tersebut diajasleh ustadzah Puji

Rahayu. Jumlah dari santri yang mengikuti ada 28risaMateri yang

! Wawancara dengan M. Umar Nasirudin pada tangghldd@mber 2012
2 Dokumentasi tentang jadwal Pengajian Kitab
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digjarkan vyaitu tentang syarat untuk mendapatkanu.ll Ustadzah

menjelaskan bahwa seorang yang akan menuntut émus lterdas dalam
arti mempunyai pikiran yang sehat atau tidak gidemudian seorang
santri juga harus rajin tidak boleh bermalas-malasaorang santri juga
harus mempunyai sifat sabar dalam arti jangan pemdus asa dan
mengeluh ketika mencari ilmu, kemudian mempuny&iabatau materi

untuk memenuhi kebutuhan ketika mencari ilmu bagngy mampu,

seorang santri juga harus mengikuti pembelajassinsgorang guru dan
di tempuh dengan waktu yang lama. Selain itu ustaglzga mengajarkan
kepada santri untuk selalu menghormati guru damhpi@rhadap perintah
guru, jangan pernah sekali-kali menghianti ataakiidopan terhadap
guru?

Pengajian kitablukhfatul Atfal kitab yang berisi mengenai ilmu
Tajwid. Pengajian ini dilaksanakan pada hari kajams 20.00 WIB dan
selesai pada jam 21.00. Pengajian ini diajarkan ostadz M. Fathoni, S.
Pd. I. Santri yang ikut mengaji ada 9. Materi yadigjarkan yaitu
mengenai bacaan Izhar. Ustadz menjelaskan bahveamdzhar adalah
ketika ada Nun sukun atau Tanwin bertemu denganf lkwalak (huruf
yang keluar dari tenggorokan,e .z ,& ,& ,¢ ) maka harus di baca jelas
tidak boleh berdengung atau samar. Kemudian ustezberikan contoh
bacaan izhar tersebut. Dan santri di suruh membata persatu dari
contoh bacaan izhar tersebut. Kemudian menghafalf Hdnalak yang
berjumlah enam. Ustadz memberikan pesan kepadd bahtva ketika
membacal-qur'an harus hati-hati dalam arti harus menggunakan kaida
tajwid yang benar karena kalal-quran dibaca sembarangan bukan
pahala yang kita dapat akan tetapi dosa yang &jjatd

Pengajian kitabTa’limul Muta’allim juga diajarkan di Panti
Asuhan, yaitu kitab yang berisi tentang akhlak @egrsantri yang sedang

menuntut ilmu. Pengajian ini dilaksanakan pada RFabu jam 20.00

% Observasi pada tanggal 15 November 2012
* Observasi pada tanggal 15 November 2012
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sampai dengan jam 21.00. Ustadz yang mengajarkiun ystadz Abdul
Salam, S. Pd. I. Santri yang mengikuti ada 9. Klgsng diajarkan yaitu
tentang memilih lIlmu, Guru, dan Teman. Ustadz masi@n kepada
santri sebelum menuntut ilmu seorang santri haramitih ilmu yang
akan di kaji yaitu terutama ilmu agama mengenahithsupaya kalian
lebih mengetahui tentang sifat-sifat Allah. Kemudgeorang santri juga
harus memilih seorang guru yang akhlaknya baik ld@mpengetahuan
luas khususnya dalam hal agama. Seorang santri hjagas memilih
teman yang baik budi pekertinya. Walaupun kita sidvargaul dengan
siapapun tetapi ada batasnya ketika teman kitaubetidak baik lebih
baik jangan ditiru. Orang yang baik ketika dia laelgdengan temannya
yang suka hura-hura, malas-malasan, mabuk-mabukdsa kiia lambat
laun akan meniru temannya. Ketika pertama bergauiadbk mau, kedua
kali dia malu-malu, ketiga kali dia penasaran sestieya dia kecanduan.
Pengajian kitabFasolatan, yaitu kitab yang membahas tentang
tata cara beribadah atau figih. Pengajian ini #isdmakan pada hari
Jum’at jam 20.00 sampai dengan jam 21.00. Ustagaah mengajarkan
yaitu ustadzah Tatie. Santri yang mengikuti ada\V2&eri yang diajarkan
yaitu mengenai tata cara wudu. Ustadzah menjela&iegpada santri
ketika kita akan melakukan solat maka syarat yaagna yaitu harus
berwudu, karena wudu menjadi syarat sahnya sotiEtpén tata cara atau
rukun wudu yaitu yang pertama kita harus niyatkdikan ketika kita
membasuh muka, yang kedua membasuh wajah mulaitaabunya
rambut sampai dagu kemudian dari telinga kiri samebnga kanan
sebanyak tiga kali, yang ketiga membasuh keduaatarsgampai siku
sebanyak tiga kali, keempat membasuh sebagian keggdlanyak tiga
kali, yang kelima membasuh kedua telinga, yang &eemembasuh
kedua kaki sebanyak tiga kali, ketujuh semua dkakudengan tertib
atau urut. Kemudian ustadzah menyuruh salah satiri santuk

memperagakan wudu. Setelah selesai santri disuermbaca niat dan

® Observasi pada tanggal 14 November 2012
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doa setelah wudu sekaligus dihafalkan. Ustadzah begkan pesan
kepada santri bahwa islam itu mengajarkan kitalustlalu bersih dan
suci, karena jika kita selalu bersih dan suci makauh kita ketika di
alam kubur dan akhirat nanti akan mengeluarkanyegha

Pengajian kitab memberikan dampak positif bagi reapanti
Asuhan Al Hikmah. Menurut Anis Riwayati, bahwa majiditab sangat
bermanfaat bagi kita khususnya mendalami tentaargajlslam. Sebagai
umat Islam, kita seharusnya melakukan semua penbusgperti yang
diajarkan dalam Islam, sedangkan menurut Afan Mahthelajar kitab
sangat bermanfaat baginya, karena selain dapatetang ajaran Islam
dan dasar Hukum Islam sesuai kitab acuannya, & glagpat mengambil
keputusan untuk melakukan suatu hal sendiri kasertlah mengetahui
dasarnyd.

2. Kegiatan-Kegiatan di Panti Asuhan
a. Salat Berjama’'ah
Kegiatan sholat berjamaah lima waktu dilakukannreleh anak-
anak panti asuhan. Solat berjama’ah ini dilaksamatta Masjid Al
Hikmah bersama masyarakat. Kegiatan ini di wajib&kain pihak Panti
Asuhan guna mendidik santri untuk berdisiplin dalamlaksanakan
solat tepat waktu. Mulai dari melaksanakan sol&#tubusampai dengan
solat isya.
1) Solat Subuh
Pada pukul 04.00 pagi para santri dibangunkan mevad@gn
alrm. Santri senior atau santri yang bangun lebivala
membangunkan santri yang masih tidur. Kemudiarrisaeingambil
air wudu dan berganti pakaian solat. Dari Asramaviasjid santri
berangkat bersama-sama sehingga lebih semangamg@asya di

masjid mereka solat sunnah 2 rakaat dan ikut pyjap bersama

® Observasi pada tanggal 16 November 2012
" Wawancara dengan Santri Putra dan Putri Panti #&syfada tanggal 15
November 2012
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2)

3)

masyarakat. Setelah igomat santri melaksanakant salduh
berjamaah bersama masyarakat sampai selesai.Setddgai santri
saling berjabat tangan dengan santri lain dan raggarkemudian
ikut dzikir dan doa bersama. Setelah itu santriakgtan tadarrus
al-quran sampai kira-kira jam setengah enam baru merekangul
ke asramé.
Solat Zuhur

Santri di Panti Asuhan Al Hikmah semua mengikukicdah
formal, ada yang di MIl, MTs, dan MA. Sekolah merekasih satu
Yayasan dengan Panti sehingga jaraknya dekat. &etéktu zuhur
mereka masih di sekolah. Akan tetapi semua sekmdghMI, MTs,
dan MA Al Hikmah mewajibkan kepada peserta didikopéuk solat
berjamaah di Masjid Al Hikmah ketika waktu dzuhBetelah
mereka berwudu mereka masuk masjid dan melantusékawat.
Kemudian mereka melakukan jama’ah bersama guru-duntuk
waktu solat dzuhur tidak berjamaah bersama msyaréiapi
dilakukan setelah msyarakat selesai solat zuhwamnya yaitu salah
satu guru dari sekolah mereka. Setelah merekaaseateslakukan
solat berjamaah mereka zikir dan doa bersama daaruskan
berjabat tangan. Ketika mereka berjabat dengan meneka sebagi
ungkapan rasa hormat mereka mencium tangan®guru.
Solat Asar

Solat Asar berjamaah juga dilakukan santri di ndadjiereka
berangkat ke Masjid ketika mendengar suara adzstelsh sampai
di Masjid salah satu dari mereka melakukan pujigoujatau
melantunkan solawat dengan pengeras suara. Keidahsbanyak
jamaah yang datang santri tersebut mengumandang&arat. Dan

semua jama’ah berdiri untuk melaksanakan solat Akagama’ah.

8 Observasi solat subuh pada tanggal 15 Novembér 201
° Observasi solat dzuhur pada tanggal 15 Novemhi2 20
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Setelah selesai mereka melakukan jabat tanganjutil@®ngan
dzikir dan do’a bersama sampai selé&ai.
4) Solat Maghrib

Pada pukul setengah enam para santri mulai merapkesi
diri untuk pergi ke masjid melaksanakan solat miagherjamaah.
Sesampainya di masjid mereka puji-pujian bersamayarakat
sampai igomat. Kemudian mereka melaksankan solaarba’ah
dengan msyarakat. Setelah selesai mereka berjabggart dan
dilanjutkan do’a bersama sampai selesai. Setelédsasemereka
melakukan tadarrusl-quran sambil menuggu Isy4.

5) Solat Isya’

Setelah membacal-quran dan terdengar suara adzan
mereka berhenti membaed-quran dan bergegas mengambil air
wudu. Ketika adzan selesai mereka melantunkan pgujiggn atau
solawat. Kemudian melakukan solat isya’ berjamaladrsama
masyarakat sampai selesai. Ketika selesai mereffabhée tangan,
dzikir dan do’a bersama. Setelah selesai merekd&kerka asrama
untuk melakukan pengajian kitab.

Dari salat berjamaah itu, mereka bisa menanamksa dgsiplin
dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Meskipanla awalnya
mereka malas melakukan shalat berjamaah, dengaakukeh kegiatan
itu terus menerus dengan penuh rasa tanggung jagbekapun
menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Hal divasa baik untuk
melatih anak-anak supaya melaksanakan sholat temdtu dan
menumbuhkan rasa kebersamaan serta kedisiplinartacia mereka.
Disiplin ini juga diharapkan bisa diterapkan dal&ehidupan mereka
sehari-hari, terutama dalam mencari ilmu untuk békdup dan masa
depan merekd®

19 Observasi solat ashar pada tanggal 15 Novembér 201
1 Observasi solat mahrib pada tanggal 16 Novemb&2 20
12 Observasi solat isya pada tanggal 24 November 2012
13 wawancara dengan ust. Fatoni pada tanggal 15 Noee012
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Wawan, santri kelas IV Ml Al- Hikmah mengatakan wahsalat
berjamaah mengajarkan kepadanya agar berdisiplamdeenjalankan
solat. la juga menambahkan bahwa salat berjamagd quemberikan

pahala lebih besar dari pada salat sendiri, yaitdezajat*

. LatihanKhitobah

Kegiatan latihankhitobah ini diadakan untuk melatih mental
anak-anak Panti asuhan. Dalam hal ini, pengembamgealektual diri
dibangun, sekaligus untuk membentuk karakter amak-ganti asuhan.
Selain kegiatan ini diadakan sebagai sarana untelkggmbangan
dakwah Islam dikalangan anak-anak Panti Asuhan. igtay ini
dilaksanakan satu minggu sekali pada hari sabtlamahinggu jam
20.00 setelah acara Mujahadah. Ustadz yang memigmlzitihan
khitobahyaitu Ustadz M. Fathoni, S. Pd. |. Kegiatan inakiukan secara
berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orammgan tugas masing
masing berbeda. Ada yang jadi pembawa acara(M@)bRea ayat suci
al-qur'an, pembaca solawat, sambutan ketua panitia, Maukdi@sanah
dan doa penutup. Tema yang dibahas yaitu bebasngesing-masing
kelompok. Materi yang akan disampaikan dibuat $elbaingkin dan
disampaikan dengan gaya yang menarik, layaknyaasgata’i kondang
dengan disaksikan oleh teman-teman. Kegiatan latktdtobah ini
dihadiri oleh seluruh santr

Tujuan dari kegiatan ini sangat baik terutama umgmbangun
mental, keberanian dan berbicara di depan umumabanrasa malu dan
takut yang mereka rasakan pada awal mereka lakildabat laun rasa
itu hilang berganti dengan keberanian. ltulah yangreka rasakan
dengan adanya latihan khitabah. Dengan metode pgrajan seperti itu,
sangat mudah diterima oleh santri. Hal itu untukmpermudah dalam
menggali potensi yang ada pada diri santri. Karttaek semua santri

memiliki keahlian yang sama, maka dalam latiHdritobah tersebut

4 Wawancara dengan santri bernama Wawan pada tatdédvember 2012
!5 Observasi pada tanggal 24 November 2012
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mereka memilih job yang akan mereka bawakan dagditmah tersebut.
Mulai dari pembawa acara, shalawat, sambutan, dianldin. Dengan
demikian, penggalian potensi si anak dapat tergafigan maksimal.
Selain itu, sistem tersebut sangat disukai olehrisd@rena anak-anak
dapat memilih sesuai dengan kemampuan mereka. Dexggaa latihan
khitabah ini, santri belajar untuk mampu menjalanismua bagian
tugas yang diserahkan kepadanya. Karenanya, setdjar mandiri dan
bertanggung jawaf®
Latihan Rebana

Latihan rebana diadakan sebagai sarana hiburanliggeka
mengembangkan ketrampilan untuk anak-anak Panthaaswdalam
bidang seni dan tarik suara. Kegiatan ini dilakuk@ada hari sabtu
malam minggu atau pada hari-hari libur. Pelatihgyarengajarkan yaitu
santri senior yang sudah bisa. Ada dua bagian di&gratan ini yaitu
vokalis dan pemukul rebana. Lagu yang dinyanyikaituysolawat yang
terdapat dalam kitab kumpulan sholawat. Jumlah h@kaa 4 santri dan
pemukul rebana ada 8 santri. Metode yang merekakgumyaitu dengan
memberikan contoh misalnya santri yang sudah rbemberikan contoh
cara memukul rebana kemudian di tiru oleh santrigyaerlatih dan
dilakukan secara berulang-ulang sampai bisa. $eteianencoba untuk
mengkolaborasi dengan yang lain atau pasangannyEngse
memunculkan bunyi yang beraturan. Kemudian merekancoba
menggabungkan antara vokal dengan musik rebanaanfeer kali
dilakukan oleh santri yang mahir kemudian diserahkapada santri
yang sedang berlatih setelah selesai antri yangirmmabngevaluasi
kesalahannya.

Pada saat kegiatan itu berjalan, tidak jarang miuidedide lucu
yang bisa membuat semua anak menjadi riang genmbisajnya ketika
menyanyikan lagu pop yang diiringi musik rebanaeraBaan semacam

itu sangat dibutuhkan untuk menghilangkan rasaratae yang mereka

6 wawancara dengan Ust. Fatoni pada tanggal 24 Nose2012

43



rasakan di panti asuhan. Hal ini yang diinginkaehohnak-anak dalam
menjalani kehidupan di panti Asuh&h.

Meskipun pada kenyataannya tidak semua anak ddqet i
merasakan rasanya memainkan alat, namun anak-ateggk semangat
mengikuti latihan. Sehingga tak jarang anak-anakhgyakurang
menguasai hanya ikut mendengarkan saja. Namunadvedi yang mau
berusaha berlatih, pasti akan di ajari. Begitu jdgagan vokal, dimana
tidak semua anak memiliki suara yang bagus. Tidak perbeda dengan
anak-anak yang kurang menguasai alat rebana, aakkyang bersuara
kurang bagus juga hanya dapat mendengarkan sajaurNdemikian, hal
ini bukanlah sebuah penghalang bagi mereka untulgimleuti latihan,
karena tujuan anak-anak panti asuhan adalah uetajabdan hiburan.

Bagi Arif Rohman, santri kelas IX MTs Al Hikmah, tilsan
rebana selain sebagai hiburan, juga dapat melatiarkpilan bermusik
dan bersuara. Selain itu, ia juga belajar untukabggungjawab pada
alat yang diserahkan kepadanya dan tidak bergarpadg orang lain
dalam memainkankannya. Namun demikian, ia masimgdyertanya
dan berguru pada pelatih rebana di panti astthan.

. TadarusAl-qur'an

Tadarus al-qur'an dilaksanakan setelah shalat maghrib dan
diadakan setiap hari. Kegiatan ini diadakan supagak-anak panti
asuhan bisa membaad-quran dengan baik. Pembelajaraigar’an
dimulai dari materi dasar seperti ilmu tajwid. Tethagi mereka yang
sudah faham tentang bacaan materi tersebut digdieot membacd-a
gur'an langsung. Hal ini untuk menghindari kesalahan rdalaembaca
a-quran.’

Dengan dasar ilmu yang telah diajarkan dalam kagienengaji
kitab kuning yaitu kitab tajwid, santri belajar uktmenerapkan ilmu

yang telah didapatkan dari pengajian kitab tajwadsébut. Dan juga

1" Observasi pada tanggal 24 November 2012
18 Wwawancara dengan santri pada tanggal 24 Noven@dér 2
9 wawancara dengan Ust. Abdus Salam pada tgl 15rNose2012
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santri belajar untuk bertanggung jawab ketika marab&qur'an harus
sesuai dengan ilmu atau kaidah tajwid yang dipeldf@giatan ini wajib
diikuti oleh semua santri. Karena kegiatan ini ki@nakan di masing-
masing asrama, kecuali santri putri yang berhalandédstadz yang
mendampingi kegiatan tadaralsqur’an di asrama Putra yaitu Ustadz M.
Fathoni, kemudian ustadzah untuk santri putrid uyaistadzh Puji
Rahayu. Karena setiap Asrama hanya didampingi ségtang ustadz
atau ustadzah maka waktu yang diperlukan waktu lamak melakukan
kegiatan ini, sehingga kegiatan tadaralsqur'an kurang maksimal.
Kegiatan ini hanya berlangsung sampai adzan Isjiga masih banyak
santri yang belum mendapatkan giliran, maka saming sudah tartil
membantu untuk menyimak santri 1&fh.

Tahapan belajaral-qur'an di panti asuhan, dimulai dengan
membaca huruf hijaiyyah dan di lanjutkan dengagki@tan giroati. Jika
santri telah menyelesaikan tingkatan giroati yaarditi dari 6 jilid, baru
santri dapat melanjutkan ke tingkatan membdegudan. Tahapan ini
bertujuan agar santri mempunyai dasar ilmu yangahesebelum

mengaji &quran.*

. Ziarah Kubur

Ziarah kubur diadakan seminggu sekali oleh pihakip&akam
yang diziarahi adalah makam sesepuh panti, danpesgasuh dan ketua
panti asuhan terdahulu, yang berada di sebelah basa Polaman.
Diantara pegasuh dan ketua panti yang telah mealinggdalah Bpk.
Solehan (alm) dan Bpk. Moch. Ichwan (alff).

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari kamis sore laetsalat
ashar. Karena letak makam yang dekat dengan santiri berangkat
berjalan kaki bersama. Kegiatan ini diikuti olehmse santri, kecuali
santri putri yang berhalangan. Ustadz yang mendagngiegiatan ini
yaitu Ustadz Abdus Salam dan juga bertindak selalam tahlil. Namun

20 Observasi kegiatan tadarsqur'an pada tanggal 15 November 2012
2 Wawancara dengan Ust. M. Fathoni, S. Pd. | pauggte 15 Novemver 2012
22 \Wawancara dengan ust. Abdus Salam pada tangdébudmber 2012
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jika ustadz atau ustadzah tidak dapat mendampimgka pembacaan
tahlil dipimpin oleh santri.

Menurut Ustadz Abdus Salam kegiatan ini dilaksanadtengan
tujuan agar anak-anak sadar bahwa hidup di dumgatheh sementara
dan manusia tidak tahu kapan akan mati. Dengankigmisantri akan
lebih berhati-hati dalam menjalani kehidupan. Sakan berusaha untuk
menjalankan hal-hal yang terpuji dan menjauhi lzdlylang tercela. Dan
ini akan membuat santri lebih khusuk dalam beribadian lebih dekat
dengan Allaif>
Qiroah/Seni membaadal-qur'an

Seni membacal-qur'an atau biasa disebut dengan Qiroah juga
diajarkan di Panti Asuhan. Kegiatan ini dilaksamakatu minggu sekali
yaitu pada hari minggu setelah subuh. Ustadz yaefatinh yaitu Ust.
Satori, ayat yang dibaca yaitu ayat yang berhubunigmgan peringatan
hari besar Islam seperti isra’ mi’raj Nabi Muhamn&&W, maulid Nabi
Muhammad SAW, dan Halal bi halal. Selain itu juggatayang
berhubungan dengan resepsi pernikahan dan khitanan.

Cara belajarnya yaitu seorang ustadz memberikatoleatengan
membacakan ayat terlebih dahulu kemudian para isatisuruh
menirukan cara membacanya secara bersama-samaatd€egitu
dilakukan berulang-ulang sampai santri bisa meftd@n. Setelah itu
santri disuruh membaca satu persatu, kalau adéakesaseorang ustadz
menegur dan memberikan contoh lagi sampai sarda tviembaca dan
hafal not laguny&’

Menurut Ustadz Satori belajar seni membaa&quran
merupakan hal yang tidak mudah, karena dalam betaganbutuhkan
kesabaran dan keuletan. Dalam berlatih seni memblagar’an tidak
hanya berlatih dengan membaca tetapi juga harlatibesigar nafas kita

bisa panjang. Dengan cara berolahraga setiap pagsate dan menjaga

2 Wawancara dengan Ust. Abdus Salam pada tanggaiviinber 2012
2 Wawancara dengan Ust. Satori pada tanggal 24 Nosef012
% Observasi pada tanggal 25 November 2012
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dari makanan yang dapat membuat rusak suara kitgli &ntri yang
mempunyai bakat dalam hal ini yaitu mempunyai syareg bagus, dia
bisa lebih cepat menirukan lagu yang di ajarkan.

. Kerja Bakti

Kegitan ini dilakukan pada hari minggu setelah &&m Qiroah,
yang dilakukan oleh semua santri. Untuk santrrgoumembersihkan
Asrama Putra dan santri putri membersihkan asraunra Kegiatan ini
bertujuan agar santri selalu terbiasa dengan meniadpersihan dan
kenyamanan lingkunga.

Ketika kerja bakti dilakukan para santri mengerjfakam dengan
cara membagi tugasnya masing-masing. Ada yang nrsinkan
ruangan kamar, aula, kamar mandi, halaman dep#&okase dan jalan.
Mereka melakukan dengan tanggung jawab tanpa mefegarjaanya
pada orang lain. Terkadang mereka juga melakukadeygan canda
dan tawa sehingga tidaka ada rasa terpaksa atasanér bebani. Para
pengasuh mengajarkan kepada mereka bahwa pantemipakan milik
mereka semua, sehingga mereka merasa memiliki. jada yang
membersihkan rumah pengasuh yang berdampingan meagi@ama.
Kerja bakti dilakukan dengan bimbingan para pengagang tinggal
dipanti asuhan. Setelah semua bersih para santratan&embali meja,
alat rebana, kitab dan lemari di tata dengan raghingga semua
kelihatan nyaman untuk dipandafig.

. Olah Raga

Kegiatan olah raga dilakukan oleh santri Putra gata minggu
setelah kerja bakti. Biasanya mereka bermain sdymdék di lapangan
dekat dengan SD dan pemakaman Umum. Kegiatanlakutian untuk
menjaga kesehatan, kebugaran tubuh serta sebdgaiami di akhir

pekan?®

%8 \Wawancara dengan Ust. Fatoni pada tanggal 25 Noeg012
27 Observasi pada tanggal 25 November 2012
% Wawancara dengan santri bernama Wawan pada ta2@dovember 2012
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Mereka bermain tanpa didampingi pengasuh atau zstad
dilakukan atas dasar inisiatif mereka sendiri. 8gd mereka bebas
untuk bermain. Kegiatan ini dilakuakan sampai ja®00 atau setelah
mereka merasa kecapean. Ketika mereka bermain dsgakjumlah
santri yang ikut di bagi menjadi dua kelompok. &etikelompok
jumlahnya tidak harus sebelas terkadang juga kudanigsebelas karena
bermainnya hanya untuk hiburan dan berlatih. Walaug@anpa latihan
mereka mahir dalam memainkan bola karena diselaalatkegiatan olah
raga sepak bola. Ketika ada anak yang bukan dati pguhan ikut
bermain maka permainan itu akan dibuat seperticautman.

Menurut wawan bermain sepak bola sangat menyenangka
karena kebanyakan semua hobi anak santri putratadapak bola. Bisa
menghilangkan rasa bosan dan jenuh.

Ketrampilan/Pengembang&kill

Di Panti Asuhan Al-hikmah santri yang mempunyai diaélan
tinggal di Panti Asuhan sampai dewasa akan diaraHiakat dan
ketrampilannya sehingga mereka bisa mendapatkamrjpak yang
sesuai dengan bakatn§a.

Ktrampilan santri yang di kembangkan dipanti asuluswuk
anak-anak yaitu ketrampilan menjahit. Kegiatandithkukan di rumah
salah seorang pengasuh yang berdampingan dengam#sKarena ada
salah seorang pengasuh yang mempunyai alat jaiitri syang ikut
latihan juga santri yang mempunyai keinginan unbika menjahit.
Kegiatan tersebut dilakukan ketika libur sekolah tidak ada kegiatan
lain, hanya ada bebrapa santri yang mengikuti.

Untuk ketrampilan yang lain seperti komputer paaatis sudah
diajarkan disekolah masing-masing yang masih satyasan dengan
Panti Asuhan. Ketika ada seorang santri yang maggiupakat tertentu

tetapi fasilitas di panti tidak ada, pengasuh raesigkan santri tersebut

29 Wawancara dengan Ketua Panti Ust. M. Umar Nasnuotela tanggal 16
November 2012
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ke tempat kursus sesuai bidang santri. Ketrampiarbertujuan agar
santri ketika keluar dari panti asuhan sudah mengiukeahlian agar
mereka bisa hidup mandiri dan mampu bersaing dedgaia modern

skarang®

B. Analisis Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Panti Asuhan Al
Hikmah

Sebagai lembaga pendidikan Islam, tugas Panti AsdtiaHikmah
tidak hanya mewujudkan tujuan pendidikan nasioaf, getapi juga tujuan
pendidikan Islam, dimana tujuan pendidikan Islammagakan anak didik
yang beriman dan berakhlak mulia sehingga menjaahusia yang tidak
hanya cerdas (kognitif) tetapi juga mempunyai kemalang baik. Aktivitas
di Panti Asuhan berperan penting dalam pembentk&eakter santri, dimana
aktivitas tersebut mempunyai nilai-nilai Pendidik&arakter. Di dalam bab I
telah di jelaskan bahwa nilai merupakan sesuatw yaarharga, bermutu,
menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusiaig®estu bernilai berarti
sesuatu itu berharga atau berguna bagi kehidupansizd*

Dalam mewujudkan pendidikan karakter, tidak daplakdkan tanpa
penanaman nilai-nilai, terdapat Sembilan pilar kimayang berasal dari
nilai-nilai luhur universal, yaitu Cinta kepada &t kemadirian dan tanggung
jawab, kejujuran atau amanah, diplomatis, hormat s@ntun, dermawan,
suka tolong-menolong, gotong royong, percaya dpekerja keras,
kepemimpinan, keadilan, baik, rendah hati, toldrafkedamaian dan
kesatuarf? Menurut Kemendibud ada 18 nilai-nilai dalam pengangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa yaitu religjujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratiasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasia cdamai, gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggangb.

30 Wawancara dengan ustdz. Tatie N. pada tanggalo&iNber 2012

31 Doni A. Kusuma, Pendidikan Karakter.. him. 135

32 Masnur MuslihPendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional.. him. 78
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Adapun nilai-nilai dalam pendidikan karakter di paasuhan Al

Hikmah ditanamkan melalui ASKES (amalan, sikap #aseharian) yang

diintegrasikan dalam pengajian kitab dan kegiategidtan di Panti Asuhan

Al Hikmah, vyaitu diantaranya nilai religius, jujudisiplin, kerja keras,

kreatif, mandiri, demokratis, peduli lingkunganndanggung jawab :

1. Nilai Religius

Nilai Ketuhanan religiusitag merupakan integrasi dari karakter
cinta kepada Tuhannya dan segenap ciptaan-Nyap Slka perilaku
yang patut dalam melaksanakan ajaran agama yangtaya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidkpn rdengan
pemeluk agama laift. Nilai ini merupakan unsur paling penting dalam
membina karakter anak asuh, sebab keberadaan miaiakan
mempengaruhi penanaman nilai-nilai yang lain. @ata yang diperoleh
peneliti bahwa nilai religius diintegrasikan dalaeberapa aktivitas Panti
Asuhan diantaranya melalui pengajian kitab kunisgiat berjama’ah,
tadarrusal-qur'an, dan Ziarah Kubur.

Nilai religius di Panti Asuhan Al-hikmah diintegikan dalam
bentuk pengajian kitab kuning salah satunya yatabKasholatanyang
mengajarkan tentang tata cara beribadah. Dariydatg diperoleh, salah
satu yang diajarkan dalam kit&#asholatanyaitu rukun wudu atau cara
berwudu, dimana wudu merupakan salah satu syafratnsslakukan
sholat. Di dalam berwudu juga terdapat beberapairrukudu yang
dilakukan dengan tertib atau urut. Sehingga sak@an lebih memahami
tata cara wudu yang benar. Dengan berwudu sanai teelakukan
perintah yang dianjurkan dalaafrqur'an maupun Hadits. Banyak sekali
nilai-nilai ketuhanan yang terdapat dalam pengajéab Fasholatan
Karena kital-asholatanberisi tentang cara beribadah kepada Allah.

Nilai religius di Panti asuhan juga diintegrasikdalam bentuk
tadarrusal-qur'an, membacaal-qur'an berarti membaca firman Allah.

Sedangkan di dalaal-qur’an ada anjuran untuk membaahqur’an dan

33 Zubaedi, Desaifendidikan KarakterJakarta:Kencana, 2011, him. 74
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bagi yang membaca termasuk ibadah. Berati bahverrtesal-qur'an
merupakan bentuk rasa cinta santri terhadap Allah.

Nilai religius di Panti Asuhan juga diwujudkan dalabentuk
kegiatan ziarah kubur, kegiatan ini bertujuan agantri selalu ingat pada
kematian sehingga santri akan lebih dekat dengalahAldengan
introspeksi diri apakah sudah melakukan hal-halgydaik ataukah
selama ini melakuakan hal yang banyak mengandursg. ddotivasi
inilah yang medorong santri bisa lebih baik.

. Nilai jujur

Nilai kejujuran merupakan perilaku yang didasarkadla upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dalja¢rcaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjdaflilai kejujuran di Panti Asuhan Al-
Hikmah diwujudkan dalam bentuk pengajian kitabakasatunya yaitu
kitab yang mempelajari tentang akhlak yeng bertgém Muta’allim,
Alala dan akhlakul banin Di dalam kitab tersebut diajarkan tentang
kejujuran. Menurut Ustadzah Puji Rahayu ketika naganzan kitabAlala
Santri tidak boleh berbohong terhadap siapapuragptdrhadap seorang
guru. Karena guru merupakan kunci untuk mendapaikan, oleh
karena itu untuk berhasil dalam memperoleh ilmu treaharus
menghormati guru dengan cara berusaha tidak benigaiechadapnya.

. Nilai Disiplin

Nilai disiplin adalah tindakan yang menunjukkanilp&u tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peratuginPanti Asuhan Al
Hikmah nilai disiplin di wujudkan dalam bentuk solzerjama’ah. Solat
berjama’ah lima waktu yang dilakukan oleh santrMdisjid Al Hikmah
bertujuan agar santri disiplin dalam menjalankalatsanpa menunda-
nunda. Mulai dari solat subuh sampai Isya semu#isaelakukannya
dengan tepat waktu. Menurut ustadz M. fathoni Maskipada awalnya

mereka malas melakukan shalat berjamaah, dengaakukah kegiatan

34 Zubaedi, Desaiendidikan Karakter..him. 74
35Zubaedi, DesaiPendidikan Karakter..him. 45
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itu terus menerus dengan penuh rasa tanggung jamexkkapun menjadi
kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Hal itu diraaé&untuk melatih anak-
anak supaya melaksanakan sholat tepat waktu danmtermkan rasa
kebersamaan serta kedisiplinan diantara merekaipliDisini juga
diharapkan bisa diterapkan dalam kehidupan meretkarishari, terutama
dalam mencari iimu untuk bekal hidup dan masa depeneka®

. Nilai Kerja Keras

Nilai kerja keras merupakan perilaku yang menurgukkipaya
sungguh-sungguh dalm mengatasi hambatan belajartugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiRhyaVilai kerja keras
diwujudkan dalam bentuk latihddnitobah latihan rebana, seni membaca
al-qur'an, kerja bakti, dan ketrampilan/pengembangkifi.

Ketika kegiatan latihaihitobahsetiap santri di beri tugas sesuai
dengan job nya masing-masing. Sehingga santri lmampu menguasai
job yang ditugaskannya. Misalnya salah satu sanémndapat job jadi
pembicara, maka santri tersebut harus bekerja kemampersiapkan
materi yang akan di sampaikannya dan mengusai im&desebut.
Sehingga ketika tampil lebih maksimal.

Latihan rebana juga merupakan kegiatan yang mernkaukerja
keras, karena bagi santri yang tidak pernah blerékan kesulitan dalam
memainkan alat rebana tersebut. Semua peralatanncamainkannya
berbeda. Maka santri harus berlatih keras mendtaatai/a.

Seni membacal-qur'an merupakan hal yang membutuhkan kerja
keras, tekun dan konsentrasi dalam berlatih. Katearas sesuai nada
yang di sampaikan pelatih. Apalagi bagi santri yangranya kurang
tinggi, akan kesulitan dalm melantunkannya.

Karja bakti juga dilakukan santri dengan penuh gamng jawab.
Setiap santri bekerja keras dalam membersihkan aemang harus

dibersihkannya.

% Wawancar dengan ust. M. Fathoni, S. Pd. |. paugga 15 November 2012
37 Zubaedi, DesaiPendidikan Karakter..him. 75
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Ketrampilan/pengembangaskill merupakan kegiatan tambahan
yang dikhususkan bagi santri yang berminat dan megg bakat.
Misalnya pelatihan menjahit, santri putri yang aghl menjahit harus

bekerja keras dan serius ketika berlatih.

. Nilai Demokratis

Nilai demokratis adalah cara berfikir, bersikap tantindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orani.’fa Nilai
demokratis diwujudkan dalam kegiatan latihan kratab

Dalam latihan khitobah semua santri bebas dalam berfikir,
berpendapat dan berekspresi. Ketika semua sanbagidimenjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok diskusi menantutugasnya
masing-masing dan temanya. Dalam diskusi santktidibatasi untuk
berpendapat atau mengutarakan fikirannya, akapits¢tiap santri bebas
berpendapat dan mengeluarkan ide kreatifnya, sgairgantri tidak
merasa tertekan dengan diskusi tersebut. Pendegratassantri akan di
tampung dan kemudian di putuskan secara bersama-s8ahingga
tertanam nilai demokratis diantara para santri.

. Nilai Kreatif

Di dalam bab II di jelaskan niali kreatif adalahrfiler dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atalbzasi dari sesuatu
yang telah dimilik® Nilai kreatif di Panti Asuhan Al Hikmah di
wujudkan dalam kegiatan Latih&hitobah Latihan rebana, Seni bada a
gur’an dan Pengembangan skill.

Nilai kreatif diwujudkan dalam latihaKhitobah Kegiatan ini
bertujuan untuk melatih keberanian berbicara saditrdepan umum.
Selain itu juga santri lebih kreatif dalam mengoldata dan
menyampaikan isi materinya. Disinilah letak nilae&tif dalam latihan
khitobah

38 Zubaedi, Desaiendidikan Karakter..him. 75
%9 Zubaedi, DesaiRendidikan Karakter..him. 75
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Dalam latihan rebana santri harus mampu kreatifardal
memainkan alat musik rebana. Selain itu juga sameatif dalam hal
tarik suara atau vokalis. Dari sinilah santri alemtanam nilai kreatif.

Kemudian Seni membacal-guran merupakan seni yang
mengutamakan olah suara. Santri ketika belajar reembaca lagqur’'an
juga akan lebih kreatif dalam melantunkan suaranya

Pengembangarskill juga dilakukan oleh santri dalam bidang
ketrampilan menjahit. Santri yang mempunyai bakanjahit di panti
asuhan bisa dikembangkan bakatnya melalui latihanjahit di rumah

salah seorang pengasuh.

. Nilai Mandiri

Dari bab sebelumnya telah di jelaskan bahwa nila@ndiri
merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tengg pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tu§fadlilai mandiri di Panti Asuhan
diwujudkan dalam bentuk kegiatan latih&hitobah di dalam latihan
khithobah santri harus mampu menentukan tema $endingolah kata
sendiri dan menentukan tugasnya sendiri tanpa camtangan dari
ustadz. Latiharkhitobahjuga bermanfaat bagi santri apabila suatu saat
nanti terjun dimasyarakat. Itu menandakan bahwéhaatkhitobah
terdapat nilai kemandirian.

Kemudian nilai mandiri juga diterapakan dalam bkntu
Pengembangan skill, di dalam pengembangan skillunum Ustdzah
Tatie bertujuan agar santri ketika keluar dari passguhan sudah
mempunyai keahlian agar mereka bisa hidup mandam dnampu
bersaing dengan dunia kerja maupun uéaha.

. Nilai Peduli Lingkungan

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yseiglu

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alsekitdrnya, dan

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki keansalam yang

0 Zubaedi, DesaifPendidikan Karakter..him. 75
“l Wawancara dengan Ustdzh. Tatie pada tanggal 252Rb2
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sudah terjadt? Nilai peduli sosial diintegrasikan dalam kegiatéerja
bakti.

Kerja bakti membersihkan lingkungan Panti dan sehkjta
merupakan kegiatan sangat penting guna mengajaskatri tentang
menjaga kebersihan lingkungan yang juga berdampala fxesehatan.
Menjaga keindahan lingkungan dan asrama panti ra&eupkewajiban
bagi santri.

. Nilai Tanggung jawab

Nilai tanggung jawab adalah sikap dan perilaku c@sg untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharudiay lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alagsial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha E3Alilai tanggung jawab dipanti asuhan
Al Hikmah diwujudkan dalam bentuk kegiatan Tadaraliqur'an yaitu
ketika santri membacd-qur'an harus sesuai dengan kaidah tajwid yang
dipelajari siswa dari pengajian kitab. Santri beggung jawab terhadap
bacaannya danl-gur'an yang dibacanya juga harus dijaga agar tidak
rusak. Nilai tanggung jawab juga diwujudkan dalaentbk latihan
rebana, dalam latihan rebana siswa bertanggungpjates alat yang di
mainkannya yaitu dengan menjaga keutuhannya jasgampai rusak.
Kemudian diwujudkan dalam bentuk latihinitobahyaitu ketika santri
mendapat tugasnya masing-masing, santri harusabelatuk berlatih
sesuai tugasnya tanpa bantuan orang lain dan tidalemparkan
tugasnya kepada orang lain. Nilai tanggung jawah jditerapkan dalam
bentuk kegiatan Kerja bakti membersihkan lingkungsebelum kerja
bakti dimulai, santri membagi tugas untuk membdesihdi masing-
masing tempat. Ketika tugas itu sudah dibagi sdrdrus bertanggung

jawab terhadap tugasnya masing-massing.

42 Zubaedi, Desaiendidikan Karakter..him. 75
43 Zubaedi, Desaiendidikan Karakter..him. 76
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C. Analiss Terhadap Metode Pendidikan Karakter di Panti Asuhan Al
Hikmah
Pendidikan Karakter dapat dilakukan dengan berlaeyaidekatan dan
dapat berupa berbagai kegiatan. Strategi dalamigiikad karakter dapat
dilakukan melalui sikap-sikap yaitu dengan Kketeteste penanaman
kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan suasana k@mdusif, integrasi dan
internalisasaf? Menurut Doni A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode
pendidikan karakter yaitu mengajarkan, keteladamaenentukan prioritas,
praktis prioritas dan refleksi. Pelaksanaan PekdidiKarakter di Panti
Asuhan Al-hikmah menggunakan metode pengajarankel@adanan.
1. Metode Pengajaran
Metode pengajaran merupakan pemahaman konsepttap te
dibutuhkan sebagai bekal konsep-konsep nilai yaemguklian menjadi
rujukan bagi perwujudan karakter tertentu. Mend@arkarakter berarti
memberikan pemahaman pada peserta didik tentandtstr nilai
tertentu, keutamaan, dan maslahatnya. Metode Reagaflilakukan di
Panti Asuhan Al Hikmah dalam bentuk pengajian kitab
Pengajian kitab merupakan aktivitas penyampaiaremgang
terdapat dalam kitab, penyampaian materi dilakukeh seorang ustadz
kepada para santrinya menggunakan metode ceraraki &tu contoh
pengajian kitab tentang akhlak, dari data yangrdipé pengajian kitab
akhlak salah satunya menggunakan kitab Kitahim Muta’allim yang
membahas tentang seorang santri dalam mencarhigmus memilih ilmu
(agama), guru(berakhlak baik, pengetahuannya Iudah teman
(berakhlak mulia). Materi tersebut disampaikan okdorang ustadz
dengan menggunakan metode pengajaran yang dinanadagajian
kitab kuning. Sehingga secara kognitif santri akemgetahui bagaimana

cara memilih ilmu, guru dan teman.

4 M. Forgon HidayatullahPendidikan Karakter: Membangun Peradaban
Bangsa.him. 39
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2. Metode Keteladanan

Manusia lebih banyak belajar dari apa yang merdkat.|
Keteladanan menepati posisi yang sangat pefitikguususnya di Panti
Asuhan Al Hikmah metode keteladanan berperan data@mbentuk
karakter santri. Metode keteladanan dilakukan daltemtuk kegiatan-
kegiatan yang ada di Panti Asuhan. Dari data ydpgroleh kegiatan
tersebut meliputi solat berjamaah lima waktu, Eilkhitobah latihan
seni membacal-qur'an, latihan rebana dan Pengembangiiti.

Solat berjama’ah lima waktu disampaiakan kepad&isaelalui
keteladanan. Dengan cara seorang ustadz mengiati lserjama’ah di
Masjid bersama masyarakat. Maka santri akan meapa yang yang
dilakukan ustadz. Kemudian metode keteladanan gligakukan dalam
kegiatan latiharkhitobah dimana seorang ustadz memberikan contoh
berpidato dalam kegiatan-kegitan tertentu kemudileain di perhatikan
oleh santri dan kemudian ditiru dalam penyampa&ta-katanya. Latihan
seni membacal-qur'an dilakukan dengan cara memberikan contoh cara
melantunkan ayatl-quran kemudian akan ditiru oleh santri secara
berulang-ulang. Latihan rebana juga menggunakamdeeketeladanan
yaitu dengan cara santri yang bisa memainkan almicrmemberikan
contoh terlebih dahulu kemudian akan ditiru olehtisayang berlatih.
Pengmbangan skill menjahit misalanya disampaik@ada santri dengan
memberikan contoh terlebih dahulu oleh pengasuhukiean akan ditiru
oleh santri. Dari beberapa kegiatan diatas yanggmerakan metode
keteladanan khusunya dalam penyampaiannya. Metetgéallanan juga
dilakukan oleh pengasuh yang bertempat dekat depgati asuhan.
Mereka selalu memberikan contoh yang baik darapgtierilaku mereka

terhadap santri.

5 Doni A. Kusuma, Pendidikan Karakter.. him. 136
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D. Problematika dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Panti Asuhan
Al Hikmah
Ada beberapa problematika yang di hadapi dalameprpgndidikan
karakter di Panti Asuhan Al Hikmah. Pelaksanaandjikan karakter di
Panti Asuhan Al Hikmah melalui penanaman nilaiinflang diintegrasikan
dalam pengajian kitab dan kegiatan-kegiatan diiRssuhan tersebut, tidak
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Adamblematika tersebut
diantaranya:
1. Problematika dalam pengajian kitab
Dari data yang diperoleh bahwa pengajian kitab rkgimiilakukan
lima hari dalam seminggu. Namun ada beberapa jang \kbsong
dikarenakan ustadznya tidak hadir karena ada seswatg tidak bisa
ditinggalkan. Durasi dari pengajian kitab kuningdng lebih satu jam,
dalam realitanya hanya dilakukan 25 menit, pengajimlakukan pada
jam 20.00-21.00, santri mulai membaca doa dan ma@x@iran)
dibutuhkan waktu sekitar 20 menit. Kemudian prokegalan santri
membutuhakan waktu 15 menit sehinga waktu yangstensanya 25
menit untuk pengajian kitab padahal materi yanglupefijelaskan
membutuhkan waktu banyak. Kemudian di saat pengajitab
berlangsung banyak santri yang tidak memperhatikahkan ada yang
ngantuk. Permasalahan yang lain yaitu mengenai gmepgian yang
monoton sehingga santri merasa jenuh dan membasahka
Namun dari beberapa permasalahan diatas para usiadz
ustadzah mempunyai inisiatif penanganannya yaitngae beberapa
strategi. Untuk jam yang kosong dikarenakan ustatidak hadir, maka
udtadz menanganinya dengan cara menggantikan destzdr lain atau
memberikan tugas yang berupa diskusi dan hafalatukJwvaktu yang
kurang dalam pengajian, ustadz menanganinya demgaambah waktu
sekitar setengah jam atau ustadznya datang lekah &&mudian untuk

santri yang mengantuk terkadang ustadz menangadigygan bertanya
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kepada santri yang ngantuk tersebut atau dengarberéan cerita lucu.
Dalam penyampaian yang monoton ini terutama ustmim sudah
sepuh,mereka kurang kreatif dalam mengajar akapitentuk ustadz
yang muda terkadang menggunakan metode diskusirtisepsng
dilakukan di kalangan mahasisia.

. Problematika dalam kegiatan-kegiatan di Panti Asuha

Kegiatan di Panti Asuhan sangat banyak namun atariea
kegiatan yang pelaksanannya kurang maksimal demgar yaitu
pelaksanaan solat lima waktu, ziarah kubur, latieédana, latihan
khitobahdan pengembangan skill.

Pelaksanaan solat lima waktu terkadang tidak sesan#i ikut,
ada santri yang tidak ikut solat berjamaah dikaétanaelat, masih tidur,
dan malaz. Untuk ziarah kubur juga terkadanag ad&isyng tidak ikut,
dikarenakan berbagai alasan yang kurang tepatedeak kalau
alesannya ikut pencak silat diperbolehkan. Untuihda rebana pernah
ada pelatih yang datang tetapi sekarang tidak algilnya sama sekali.
Begitu juga dengan pelatih&hitobahyang sering tidak di dampingi oleh
ustadznya. Sehingga santri tidak ada yang memivenikasukan atau
kritikan.*®

Dari beberapa permasalahan diatas pengasuh ataadzust
memberikan solusi dengan beberapa cara. Yang penta@mgenai solat
berjamaah, bagi santri yang tidak ikut solat begam karena alasan
yang tidak masuk akal akan dikenai sanksi. Sart&si lBukuman tersebut
tidak berupa denda atau materi akan tetapi menhth@rsiruang asrama.
Untuk ziarah kubur juga sama yaitu dengan memberikanksi.
Kemudian untuk pelatihan rebana walaupun tidak gedatinnya
pengasuh atau ustadz menyuruh kepada santri sgamgr sudah mabhir
untuk melatihnya. LatihaiKhitobah sering tidak ada pendamping akan

tetapi ustadz memberikan solusi dengan membagithm& yang setiap

" Wawancara dengan ust. M. Fathoni S. Pd. |. pauggtd 20 November 2012
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kelompok mempunyai tema berbeda dan bebas memitiartya. Tinggal
santri membagi job pada kelompoknya sesuai denggast masing-
masing. Ketika mereka kesulitan dianjurkan untuktasgya kepada teman
lain kalaupun masih kurang puas bisa di tanya pestiadz pendamping
ketika hadir?’

9 Wawancara dengan ust. M. Fathoni S. Pd. |. patggte 25 November 2012
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